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ABSTRAK 
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Program Studi  : Kedokteran 

Judul   :  
 

 

 

Penyakit kecacingan akibat Soil-Transmitted Helminths (STH) masih menjadi 
permasalahan kesehatan masyarakat dan berkaitan erat dengan kondisi lingkungan 
seperti kepadatan penduduk, sanitasi, dan ketersediaan air bersih. Kota Palembang 
sebagai wilayah perkotaan memiliki potensi risiko penularan STH, khususnya pada 
anak sekolah dasar, sehingga diperlukan analisis spasial untuk memahami pola 
sebaran dan wilayah berisiko. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
observasional dengan desain geografis berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) 
digunakan untuk menganalisis infeksi STH, kepadatan penduduk, akses jamban 
sehat, dan ketersediaan sumber air bersih (PAM). Autokorelasi spasial antara infeksi 
STH dan faktor lingkungan dianalisis menggunakan Indeks Moran Global dengan 
uji Z-score dan p-value, serta Indeks Moran Lokal (LISA) untuk mengidentifikasi 
wilayah hotspot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi STH di 
seluruh kecamatan berada pada kategori rendah (<20%). Nilai Global Moran’s I 
sebesar 0,181 dengan p-value 0,037 dan Z-score 2,079 menunjukkan adanya 
hubungan spasial yang signifikan dan pola sebaran yang mengelompok antara 
infeksi STH dan faktor lingkungan. Analisis LISA mengidentifikasi Kecamatan 
Jakabaring, Seberang Ulu Satu, dan Seberang Ulu Dua sebagai hotspot kejadian 
infeksi STH di Kota Palembang. 
Kata kunci: Soil-Transmitted Helminths, faktor lingkungan, analisis spasial, 
Indeks Moran 
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ABSTRACT 
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Soil-Transmitted Helminth (STH) infection remains a public health problem and is 
closely associated with environmental factors such as population density, 
sanitation, and access to clean water. Palembang City, as an urban area, has a 
potential risk of STH transmission, particularly among elementary school children, 
highlighting the need for spatial analysis to understand distribution patterns and 
high-risk areas. This study used a quantitative observational approach with a 
geographic design based on Geographic Information Systems (GIS) was applied to 
analyze STH infection, population density, access to improved sanitation, and the 
availability of piped clean water (PAM). Spatial autocorrelation between STH 
infection and environmental factors was examined using Global Moran’s I with Z-
score and p-value tests, along with Local Indicators of Spatial Association (LISA) 
to identify hotspot areas. The results of this study indicate that the prevalence of 
STH infection across all districts was classified as low (<20%). The Global Moran’s 
I value of 0.181, with a p-value of 0.037 and a Z-score of 2.079, indicates a 
significant spatial relationship and a clustered distribution pattern between STH 
infection and environmental factors. LISA analysis identified Jakabaring, Seberang 
Ulu Satu, and Seberang Ulu Dua districts as hotspots of STH infection in 
Palembang City. 
Keywords: Soil-Transmitted Helminths, environmental factors, spatial analysis, 
Moran’s Index 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit akibat infeksi masih menjadi masalah kesehatan global, terutama 

di negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Di antara penyakit 

tersebut, penyakit infeksi cacing usus sering ditemukan. Penyakit kecacingan 

(Soil-Transmitted Helminth) disebabkan oleh infeksi cacing parasit jenis 

nematoda yang hidup dan berkembang biak di tanah. Penyakit ini 

diklasifikasikan sebagai penyakit endemis yang umum di daerah tropis, 

termasuk Indonesia, dan masuk ke dalam kategori Penyakit Tropis Terabaikan 

(Neglected Tropical Diseases) (Annisa et al., 2018).  

Menurut laporan World Health Organization (WHO) pada tahun 2022, 

diperkirakan lebih dari 1,5 miliar penduduk (sekitar 24% dari populasi dunia) 

mengalami infeksi kecacingan. Sekitar 267 juta anak usia prasekolah dan 568 

juta anak usia sekolah tinggal di area dengan tingkat penularan parasit yang 

tinggi, sehingga dianjurkan melakukan terapi dan tindakan pencegahan secara 

rutin. Di sisi lain, data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa pada tahun 2021, sebanyak 36,97 juta anak telah 

menerima obat pencegahan cacingan (Kemenkes RI, 2023; World Health 

Organization, 2022). 

Prevalensi kecacingan di beberapa wilayah di Indonesia umumnya masih 

tergolong tinggi, yaitu berada pada kisaran antara 60% hingga 90%. Di Kota 

Palembang, hasil penelitian (Hermansyah et al., 2024) Pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa di SD Negeri 149 yang berlokasi di Kecamatan Gandus, 

sebanyak 26 anak dinyatakan positif terinfeksi cacing Soil-Transmitted 

Helminth (STH), dengan angka prevalensi sebesar 29,2%. Kasus kecacingan 

umumnya ditemukan pada anak-anak usia sekolah dasar serta kelompok 

masyarakat berpenghasilan rendah yang memiliki akses terbatas terhadap 

fasilitas sanitasi yang layak (Amalia et al., 2021). 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang masih 

menghadapi tantangan dalam pengendalian penyakit kecacingan. Kondisi ini 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang mendukung penyebaran 

telur dan larva cacing di tanah. Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

penularan penyakit kecacingan. Penyakit ini memiliki hubungan erat dengan 

karakteristik lingkungan (Hairani et al., 2018). Hal ini dapat dilihat dari akses 

terhadap jamban sehat dengan nilai capaian sebesar 99,69, tingginya kepadatan 

penduduk di Kota Palembang yang diperkirakan mencapai 16.716 orang/km² 

pada tahun 2025, serta cakupan layanan air bersih PAM yang mencapai sekitar 

95,03% pada tahun 2018. Ketiga faktor ini secara langsung maupun tidak 

langsung turut berkontribusi terhadap peningkatan risiko infeksi kecacingan di 

kota Palembang (Dinkes Kota Palembang, 2023; BPS Kota Palembang 2025). 

Keterkaitan antara kondisi lingkungan dan kejadian penyakit dapat 

dianalisis melalui pendekatan spasial untuk memperoleh gambaran distribusi 

penyakit dan hubungannya dengan kondisi lingkungan. Analisis spasial, yaitu 

pendekatan yang mengkaji distribusi penyakit berdasarkan karakteristik 

geografis suatu daerah dan menghubungkannya dengan faktor lingkungan 

(Grekoisus, 2020). Melalui analisis spasial, wilayah yang memiliki kerentanan 

lebih tinggi terhadap penyakit, seperti kecacingan, dapat dipetakan dan 

dikaitkan dengan kondisi sekitarnya, misalnya kepadatan penduduk, 

ketersediaan air bersih (PAM), dan kualitas sanitasi. 

Untuk mendukung proses tersebut, digunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) sebagai alat utama dalam mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan 

menyajikan data spasial. SIG mampu mengolah data berbasis lokasi dengan 

sistem koordinat tertentu, sehingga menghasilkan peta dan informasi yang 

relevan dalam pengambilan keputusan (Zain & Utami, 2020). Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar dalam upaya promotif dan preventif untuk 

menekan faktor risiko serta menurunkan angka kejadian infeksi kecacingan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana analisis spasial 

sebaran kejadian kecacingan terhadap faktor lingkungan pada anak sekolah 

dasar di wilayah Kota Palembang?” 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara infeksi 

STH (Soil-Transmitted Helminths) dengan faktor lingkungan di Kota 

Palembang dengan pendekatan analisis spasial. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi distribusi persebaran infeksi STH (Soil-Transmitted 

Helminths) di Kota Palembang. 

2. Mengidentifikasi distribusi persebaran faktor lingkungan (akses 

jamban sehat, kepadatan penduduk, dan ketersediaan sumber air 

bersih PAM) di Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan spasial antara infeksi STH (Soil-Transmitted 

Helminths) dengan  faktor lingkungan (akses jamban sehat, 

kepadatan penduduk, dan ketersediaan sumber air bersih PAM) pada 

anak sekolah dasar di Kota Palembang. 

4. Mengidentifikasi wilayah kelurahan yang memiliki tingkat 

kerawanan tinggi terhadap infeksi STH (Soil-Transmitted Helminths) 

di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai hubungan 

antara faktor lingkungan dan kejadian kecacingan secara spasial. 

2. Melatih kemampuan peneliti dalam mengolah dan menganalisis data 

spasial menggunakan perangkat lunak pemetaan (GIS). 

3. Menjadi pengalaman ilmiah dalam mengembangkan penelitian 

berbasis data lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

4. Memberikan kontribusi ilmiah yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam pengembangan kebijakan berbasis bukti (evidence-

based). 
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1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 Sebagai rujukan tambahan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

mengambil topik penelitian serupa dan yang ingin menggunakan analisis 

spasial untuk mengetahui persebaran infeksi STH (Soil-Transmitted 

Helminths) di wilayah lain. 

1.4.3 Bagi Profesi 

1. Memberikan informasi epidemiologis mengenai persebaran infeksi 

STH (Soil-Transmitted Helminths) berdasarkan faktor lingkungan, 

sebagai landasan untuk tindakan promotif dan preventif. 

2. Membantu dokter dan tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi 

wilayah berisiko tinggi infeksi STH (Soil-Transmitted Helminths) 

untuk penguatan program penanggulangan berbasis komunitas. 

3. Menjadi acuan dalam penyusunan strategi intervensi medis dan 

edukasi kesehatan lingkungan, khususnya di wilayah dengan sanitasi 

yang kurang memadai. 

1.4.4 Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang 

 Menjadi sumber informasi mengenai persebaran penyakit 

kecacingan yang terjadi di Kota Palembang sehingga dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk menetapkan prioritas wilayah pencegahan 

dan penanggulangan infeksi STH (Soil-Transmitted Helminths) 

berdasarkan faktor lingkungan yang berisiko. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian 
Desain 
Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Nurul 
Maulida 
Muslimawati 
(2021) 

Analisis Spasial 
Penyakit 
Kecacingan Soil 
Transmitted 
Helminth dengan 
Karakteristik 
Tanah Melalui 
Pendekatan 
Geomorfologi di 
Kabupaten Bantul 

Kuantitatif 
dan 
kualitatif 
dengan 
analisis 
spasial 
(Moran’s I) 

Sebanyak 94,5% 
tanah di Bantul 
sesuai untuk cacing 
STH, ada korelasi 
dengan 
karakteristik tanah, 
namun 
persebarannya 
acak (indeks 
Moran -0,102). 

Berfokus pada 
unsur geomorfologi 
tanah sebagai faktor 
yang memengaruhi 
kejadian 
kecacingan 
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Neilva 
Lailatusyifa, 
et al (2022) 

Determinan 
Kejadian 
Kecacingan pada 
Siswa SDN 1 
Karangkamulyan 
Kecamatan Cihara, 
Kabupaten Lebak 
Tahun 2020 

Cross-
sectional 

Prevalensi 
kecacingan pada 
siswa SD sebesar 
33,8%, dengan 
faktor signifikan 
meliputi status 
gizi, pendidikan 
orang tua, 
pekerjaan ayah, 
penghasilan, 
personal hygiene, 
serta akses jamban 
dan air bersih 

Penelitian tersebut  
berfokus pada 
faktor individu, 
sosial ekonomi, 
sanitasi rumah 
tangga dan personal 
hygiene tanpa 
pendekatan spasial 
atau pemetaan 
geografis 

Andi Tri 
Rezki 
Amaliah 
(2016) 

Distribusi Spasial 
Kasus Kecacingan 
(Ascaris 
lumbricoides) 
Terhadap Personal 
Hygiene Anak 
Balita di Pulau 
Kodingareng, 
Kecamatan Ujung 
Tanah, Kota 
Makassar 

Kuantitatif 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
Sistem 
Informasi 
Geografis 
(SIG) 

Dari 121 balita, 73 
positif kecacingan. 
Faktor personal 
hygiene 
berpengaruh, dan 
distribusi spasial 
kasus dipetakan 
menggunakan SIG 

Terdapat perbedaan 
pada variabel 
independen dan 
populasi target, 
dimana berfokus 
pada hygiene balita 

Alvan 
Muhammad 
Hibatullah 
Santoso, et al 
(2023) 

Perbedaan 
Kontaminasi Telur 
Soil Transmitted 
Helminth (STH) 
pada Tanah di 
Daerah Pedesaan 
dan Perkotaan 

Cross 
sectional 

Sebanyak 29 kasus 
STH ditemukan di 
pedesaan dan 22 di 
perkotaan, 
dominan Ascaris 
lumbricoides. 
Rendahnya akses 
sanitasi 
berkontribusi pada 
kejadian 
kecacingan 

Berfokus pada 
kontaminasi tanah 
dan sanitasi di 
pedesaan-perkotaan  
pada masyarakat 
umum tidak 
spesifik ke usia 
tertentu 

 

Keterangan : Penelitian ini merupakan penelitian original dan belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik 

dengan pendekatan spasial, serta difokuskan pada hubungan infeksi STH (Soil-

Transmitted Helminths) dengan faktor lingkungan seperti kepadatan penduduk, 

akses jamban sehat, dan jarak pemukiman ke sungai pada anak sekolah dasar di 

Kota Palembang. 
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